Kajian Kristologi di FPSB UII

“Saat ini kita mempunyai banyak sekali saudara muallaf. Mereka mempunyai hak terhadap sebagian harta/rizqi kita. Sudahkah hak/zakat itu ditunaikan untuk para muallaf?” tanya Ust. WR. Lasiman, seorang mantan misionaris Katolik yang kini menjadi seorang mubaligh saat mengawali kajian di Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya UII pada hari Kamis, 17 Desember 2009 di R. Audivisual FPSB UII. Dirinya juga mengingatkan kepada para ulama untuk mau mempelajari kitab-kitab sebelum Al Qur’an. Hal tersebut penting karena Al Qur’an juga memerintahkannya. Al Qur’an merupakan petunjuk bagi Umat Islam dan sebagai petunjuk bagi manusia dan menjelaskan petunjuk-petunjuk sebelumnya seperti Kitab Taurat, Zabur dan Injil dan kitab para nabi yang telah banyak mengalami campur tangan (baca:dirubah) oleh manusia.
”Setidaknya kita jadi mengetahui mana-mana ayat yang masih murni dari Allah swt dan mana-mana ayat yang sudah diganti atau mengalami perubahan yang dilakukan oleh manusia. Kristenisasi yang paling gawat saat ini adalah ’cuci otak’ yang dilakukan oleh para misionaris/rahib2 nasrani dengan pemutar balikkan ayat-ayat Al Qur’an. Sehingga jika mahasiswa kita tidak diajari cara menolak/menangkal cuci otak tersebut, maka bisa saya pastikan generasi kita akan hancur. Para misionaris memiliki kurikulum pemutarbalikkan ayat-ayat Al Qur’an yang akan digunakan sebagai pencuci otak generasi muda Islam hingga setara dengan 40-42 sks. Dan target pertama para misionaris tersebut adalah beberapa Perguruan Tinggi Islam di 

Yogyakarta. Sebagai mantan misionaris saya memiliki kurikulum pemutarbalikkan ayat-ayat Al Qur’an tersebut”, tegasnya. 
Lebih lanjut dalam kajian kristologi tersebut, lelaki mantan pendeta yang telah mengganti namanya dari Wilibrodus Romanus Lasiman menjadi Wakhid Rasyid Lasiman juga memberikan keterangan bahwa Yesus itu sebenarnya beragama Islam. Yesus merupakan Bahasa Yunani yang sama artinya dengan Isa dalam Bahasa Arab dan Yoshua dalam bahasa Ibrani. Namun demikian, karena faktor ketidaktahuan maka banyak yang beranggapan bahwa Yesus berbeda dengan Isa. Ust. Lasiman menganalogikan perbedaan tersebut dengan perbedaan arti untuk kata2 ”got” yang banyak dimaknai oleh masyarakat umum sebagai parit. Padahal dalam bahasa Inggris, got (bacaan dari God) memiliki arti sebagai Tuhan. 
Ust. Lasiman juga menegaskan bahwa Yesus merupakan seorang yang ahli sholat di Masjidil Aqsa (Yerrusalem). Bahkan sesaat setelah lahir, Yesus (Isa) telah menyatakan dirinya sebagai abdi Allah swt yang akan senantiasa menegakkan shalat dan membayar zakat. 
Selain menyampaikan permasalahan kristologi, dirinya juga mengingatkan pentingnya pendidikan anak dalam keluarga terkait trend yang berkembang saat ini dengan banyaknya orangtua yang menyekolahkan anaknya ke sekolah-sekolah favorit/unggulan dengan harapan anaknya bisa menjadi seorang yang baik (baca: sholeh/ah). Menurutnya hal tersebut justru merupakan gambaran bentuk kemalasan orangtua untuk mendidik anaknya sendiri. ”Pendidikan yang paling utama adalah pendidikan yang dibangun oleh orangtua di rumah”, tegasnya
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Karyawan FPSB UII saat serius mengikuti kajian kristologi yang disampaikan oleh WR. Lasiman

